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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hah-hal sebagai berikut : 

1. Pertama Identitas sosial pembeda antara Suku  Balantak, Suku Saluan, 

Banggai dan Masama yang sangat nampak adalah dari segi bahasa, karena 

masing-masing suku memiliki bahasa daerah. Di Kecamatan Masama 

Suku  Balantak, Suku Saluan, Banggai tidak begitu banyak dan dominan, 

karena mereka hanya menempati beberapa desa di Kecamatan Masama. 

Identitas pembeda pada suku-suku di kecamatan Masama adalah budaya 

yakni di bidang bahasa yang digunakan sehari-hari. Masing-masing suku 

apabila bertemu sesama suku menggunakan bahasa mereka, sedangkan 

apabila bertemu dengan suku yang lain mereka menggunakan bahasa 

Indonesia, hal ini disebabkan jumlah suku yang lain itu sangat sedikit. 

Kedua yang menjadi identitas pembeda masing-masing suku adalah 

dibidang adat istiadat misalnya pernikahan, dimana dalam  prosesi adat 

pernikahan masing-masing suku memiliki prosesi adat yang berbeda dari 

awal sampai akhir. Akan tetapi apabila terjadi pernikahan berbeda suku 

maka mereka lebih banyak menggunakan adat suku setempat tergantung 

kesepakatan masing-masing keluarga. Ketiga yang menjadi pembeda 

adalah kesenian, seperti tarian yang berbeda-beda pada masing-masing 

suku. 
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2. Tokoh masyarakat di kecamatan Masama adalah sesuatu yang sentral 

dalam sebuah komunitas masyarakat. Tokoh masyarakat di kecamatan 

Masama, seperti yang dipahami bersama adalah sosok yang bisa jadi 

panutan oleh masyarakat, atau, tokoh yang selalu dijadikan rujukan atau 

sebagai tempat bertanya perihal permasalahan masyarakat. dalam hal ini, 

kita mengenal individu yang dianggap layak disebut sebagai tokoh 

masyarakat. Peran tokoh masyarakat dalam mempertahankan identitas 

BABASALMA sangat baik, hal ini terbukti dengan masing-masing tokoh 

masarakat sering melakukan pertemuan tentang pembahasan kepentingan 

dalam masyarakat. Di Kecamatan Masama tidak ada yang namanya setiap 

suku Balantak, Suku Saluan, dan suku Banggai memiliki kepala adat 

masing-masing, yang ada itu hanya Ketua adat suku Masama. Apabila 

mereka melakukah ritual suku itu berdasarkan atas pengetahuan mereka 

terhadap kebiasaan yang dilakukan pada suku mereka saja 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat dirumuskan dari hasil kesimpulan yang telah 

dijelaskan di atas adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah : Kiranya dapat memberikan dan menciptakan suasana 

yang harmonis dalam kehidupan antar etnik yang ada di wilayah 

administrasi Kecamatan Masama dalam hal pengambilan kebijakan. 

2. Bagi etnik – etnik yang ada di Kecamatan Masama : Kiranya dapat 

menjaga harmonisasi kehidupan yang telah terbentuk sekarang demi 
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terciptanya masyarakat di Kecamatan Masama  yang adil, makmur, dan 

bermartabat. 
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